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ABSTRAK

Penelitian ini menguji tentang Penilaian Tingkat Depresi, Kecemasan, dan Stres pada Karyawan
Puskemas Cimahi Selatan dengan Menggunakan Metode DASS 42 Test. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada karyawan. penelitian
ini menggunakan jenis penelitian riset dengan pendekatan yaitu kuantitatif dan metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan mengambarkan tingkat stres,
depresi, stres. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat depresi, kecemasan, dan
stres secara parsial berdasarkan gender, tidak terdapat perbedaan tingkat depresi, kecemasan, dan
stres secara parsial berdasarkan beban kerja,dan terdapat perbedaantingkat depresi, kecemasan, dan
stres secara parsial berdasarkan masa kerja. Tingkat depresi, kecemasan, dan streskaryawan
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan karyawanlaki-laki dan tingkat depresi, kecemasan,
dan stres karyawan yang baru bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang sudah
lama bekerja.

Kata kunci: Depresi, Kecemasan, Stres

ABSTRACT
This research examines the assessment of levels of depression, anxiety and stress in
South CimahiCommunity Health Center employees using the DASS 42 Test method. The
aim of this research is todetermine differences in levels of depression, anxiety and stress in
employees. This research uses a typeof research research with a quantitative approach and
the data analysis method used is descriptiveanalysis using to describe levels of stress,
depression, stress. The results of this research are that there arepartial differences in levels
of depression, anxiety and stress based on gender, there are no partialdifferences in
levels of depression, anxiety and stress based on workload, and there are partial differencesin
levels of depression, anxiety and stress based on length of service. . The level of depression,
anxietyand stress of female employees is higher than that of male employees and the level of
depression, anxietyand stress of newly employed employees is higher compared to employees

who have already worked. length of work.
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PENDAHULUAN

PENILAIAN TINGKAT DEPRESI,
KECEMASAN, DAN STRES PADA
KARYAWAN Puskemas Cimahi DENGAN
MENGGUNAKAN METODE DASS-42TEST

Kondisi emosional masih menjadi salah satu
permasalahan yang cukup signifikan. Kondisi
emosional yang biasanya dialami oleh seseorang
adalah depresi, kecemasan,dan stres. Kondisi ini
dapat terjadi kepada siapa saja, kapan saja, dan
dimana saja (Abdillah & Rahmat, 2017). Pada
tahun 2019, WHO (World Health Organization)
memperkirakan diseluruh dunia setiap 40 detik
sekitar 300 orang mengalami gangguan depresi.
Di Indonesia sendiri terdapat sekitar 15,6 juta
penduduk yang mengalami gangguan depresi
(Azizah, 2019).

Tahun 2019, The Anxiety and Depression
Association of America memperkirakan sekitar
40 juta penduduk Amerika mengalami gangguan
kecemasan. Gangguan ini merupakan gangguan
mental yang paling sering dialami oleh
penduduk di Amerika Serikat dan di seluruh
dunia. Di Indonesia sendiri diperkirakan
sebanyak 2% sampai dengan 5%  dari
masyarakat Indonesia mengalami gangguan
kecemasan (Theo, 2019).

Karyawan yang masa Kkerjanya tergolong
baru, mengalami tingkat depresi, kecemasan,
dan stres yang dengan tingkat keparahan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan
yang masa kerjanya sudah cukup lama. Masa
kerja atau pengalaman Kkerja yang dimiliki
karyawan merupakan gambaran dari kepuasan
kerja karyawan. .

Penelitian ini merupakan replikasi dari
peneliti  sebelumnya  oleh  Adetunji &
Ademuyiwa (2019) yang dilakukan di Nigeria
dengan judul "Assessing DASS-42 Modelsamong
Polytechnic Staff " pada 200 responden staf
Politeknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
staf  Politeknik  mengalami  depresi  dan
kecemasan dengan tingkatan yang berbeda
secara signifikan dalam berbagai kategori,
sementara gangguan stres yang dialami oleh staf
Politeknik tidak berbeda secara signifikan.
Berdasarkan jenis kelamin, tingkat depresi,
kecemasan, dan stres yang dialami staf
Politeknik tidak berbeda secara signifikan,
meskipun staf laki-laki sedikit lebih stres

daripada staf perempuan. Perbedaan antara
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penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan saat ini adalah penelitian saat ini
dilakukan di perusahaan yang bergerak di bidang
jasa keuangan perbankan di kota Batam dengan
menggunakan metode analisis data yang berbeda.

kuesioner DASS-42 yaitu gangguan

depresi, gangguan cemas, dan gangguan Stress.
Pasien  dalam  keadaan = mood terdepresi
memperlihatkan kehilangan energi dan minat,
merasa bersalah, sulit berkonsentrasi, mengalami
hilangnya nafsu makan, berpikir mati atau bunuh
diri. Gangguan cemas merupakan kondisi

yang disebarkan langsung kepada responden. DASS
42 merupakan alat ukur yang digunakan oleh
Lovibond & Lovibond.

(1995) untuk mengukur tingkat emosional seseorang
yang terdiri dari depresi, cemas, danstres dengan 42
pertanyaan yang sudah diterima secara internasional.
Kategori keparahangangguan

berdasarkan hasil ukur adalah sebagai berikut.
Tabel 1 Tingkat Keparahan Gangguan

gangguan yang ditandai dengan kecemasan dan
kekhawatiran yang berlebihan bahkan terkadang
tidak realistik terhadap berbagai peristiwa

kehidupan sehari-hari. Sedangkan gangguan

stress merupakan reaksi pelindung atau fungsi
adaptif yang tidak sehat terhadap stress yang

didapat oleh seseorang. Dalam reaksi diri

. Katego
Variabel ri
Normal Ringan Sedang Berat | Sangat
Berat
Depresi 0-9 10-13 14-20 21-27 28+
Kecemasan 0-7 8-9 10-14 15-19 20+
Stres 0-14 15-18 19-25 26-33 34+

terhadap stress yang didapat ditemukan potensi
untuk terjadinya gangguan yang dipengaruhi oleh
reaksi stress dengan mekanisme pertahanan jiwa
seseorang.Semua gangguan ini dapat menimbulkan
penderitaan yang jelas dan bermakna dalam fungsi
sosial dan pekerjaan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Puskemas Cimahi
Selatan Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif
menggunakan  comparative  research. Data
responden diperoleh melalui kuesioner baku
Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42)
yang disebarkan langsung kepadaresponden. DASS
42 merupakan alat ukur yang digunakan oleh
Lovibond & Lovi dengan google fomulir.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Cimahi selatan. Jumlah keseluruhan
populasi adalah 42 karyawan Teknik yang
digunakan peneliti dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan total sampling. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sampel adalah seluruh
karyawan level staf dalam hal ini berjumlah 42
karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Puskemas
Cimahi selatan. Jenis penelitian ini bersifat
kuantitatif menggunakan comparative research.
Data responden diperoleh melalui kuesioner baku
Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42)

(Sumber: Lovibond & Lovibond, 1995)

jumlah jawaban responden, selanjutnya jumlah
jawaban responden dikategorikan berdasarkan
kategori diatas menggunakan deskripsi

/gambaram sesuai kategori dass 42 Penelitianini
tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena
menggunakan instrumen baku DASS 42 test
dengan nilai koefisien alfa depresi 0,947, ansietas
0,897, dan stres 0,933 sehingga pernyataan
kuesioner pada penelitian ini bersifat valid. Alpha
Cronbach Depression Anxiety Stress Scale 42
(DASS 42) ditemukan memiliki nilai alfa 0,93
sehingga instrumen pernyataan kusioner pada
penelitian ini reliabel (Crawford & Henry, 2005).
Kemudian dilakukan uji analisis deskriptif dengan
menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
dan uji hipotesis menggunakan uji beda dengan
taraf signifikansi sebesar 0,05..

HASIL

Berisi hasil temuan penting penelitian yang
didskripsikan secara naratif Interprestasi data hasil
penelitian  perlu  diinterprestasikan  sehingga
menjadi informasi yang mudah dipahami oleh
pembaca. Narasi pada bagian ini harus mencakup
semua variabel yang menjadi interes dalam
penelitian. Pengolaha data bisa ditungkan dalam
bentuk tabel atau gambar sehingga lebih menarik
dan mudah dipahami. Karyawan yang masa
kerjanya tergolong baru, mengalami tingkat
depresi, kecemasan, dan stres yang dengan tingkat
keparahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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karyawan yang masa kerjanya sudah cukup lama.
Masa kerja atau pengalaman kerja yang dimiliki
karyawan merupakan gambaran dari kepuasan DASS 42 tahun 2024
kerja karyawan. Serta beban kerja tidak melihat
lama dan baru berisiko untuk meningkat tingkat
cemas, stres dan depersi.

1.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
karyawan dengan masa kerja < 5 tahun,
karyawan masa kerja 5-10 tahun, dan
karyawan masa kerja > 10 tahunmemiliki
perbedaan yang signifikanterhadap tingkat
depresi yang dialami.karena bisa di akibat
Karyawan yang masa kerjanya tergolong baru,
mengalami tingkat depresi, kecemasan, dan
stres yang dengan tingkat keparahan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan
yang masa kerjanya sudah cukup lama. Masa
kerja atau pengalaman kerja yang dimiliki
karyawan merupakan gambaran dari kepuasan
kerja karyawan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa

karyawan dengan masa kerja < 5 tahun,
karyawan masa kerja 5-10 tahun, dan
karyawan masa kerja > 10 tahun memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
kecemasan yang dialami.

. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa

karyawan dengan masa kerja < 5 tahun,
karyawan masa kerja 5-10 tahun, dan
karyawan masa kerja > 10 tahun memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
stres yang dialami.

bel 2 .Hasil Karyawan Puskesmas Cimahi selatan
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hasil

LAMA KERIA / KELAM - kecemasa | hasil stress | ™| depresi
MASAKERIA/ | USIA | IN PROFES! / kerja ah | " jumlah :
27 .
1thn 11 bulan tahun L Rekam medis 8 | Ringan 10 | normal 8 | Normal
17 th 41 p Bidan 3 | Normal 2 | normal 0 | Normal
14 th 47 p TSL 6 | Normal 4 | normal 4 | Normal
17 th 42 p Perawat 3 | Normal 1 | normal 1 | Normal
lama 35 p nakes 4 | Normal 6 | normal 7 | Normal
5 tahun 30 p Staf admin 3 | Normal 9 | normal 4 | Normal
5 tahun 32 p ASN 2 | Normal 7 | normal 1 | Normal
5 t3a6hun p Dokter 1 | Normal 0 | normal 0 | Normal
3 Tahun 25 P Tenaga Kesehatan 5 | Normal 2 | normal 0 | Normal
4 tahun 36 p Rekem medis 2 | Normal 7 | normal 3 | Normal
2 Tahun 31 p I;;iiiz::itag 0 | Normal 1 | normal 1 | Normal
44
15 tahun tahun P Terapis Gigi dan mulut 2 | Normal 0 | normal 3 | Normal
4 tahun 29 P Bidan 9 | ringan 8 | normal 5 | Normal
6 bulan 36 p Bidan 7 | Normal 4 | normal 4 | Normal
25 tahun 54 p dokter 3 | Normal 0 | normal 2 | Normal
18 tahun 45 L Doktee 0 | Normal 0 | normal 0 | Normal
13 tahun 11
bin 39 p Asisten Apoteker 1 | Normal 0 | normal 0 | Normal
1 th 10 bulan 30 p Dokter gigi 2 | Normal 4 | normal 1 | Normal
4 th 30 p Apoteker 1 | Normal 1 | normal 3 | Normal
1 tahun 24 p THL Gizi 1 | Normal 4 | normal 0 | Normal
2th 23 p Bidan 8 | ringan 7 | normal 6 | Normal
55
36 tahun tahun L Pegawai negeri sipil 0 | Normal 0 | normal 0 | Normal
35
1thn tahun p Bidan 2 | Normal 2 | normal 0 | Normal
13 35 p Nutrisionis 7 | Normal 7 | normal 4 | Normal
14 37 p ATLM 0 | Normal 0 | normal Normal
8 bulan 26 P perekam medis 33 ;Zr:gﬁt 41 :?fﬁt 28 :aar:gst
3 tahun 25 p Surveilans 7 | Normal 10 | normal 4 | Normal
4 Tahun 26 L AKUNTAN 7 | Normal 4 | normal 4 | Normal
24 Tahun 45 p Atllm 4 | Normal 4 | normal 4 | Normal
5thn 34 p Perawat 0 | Normal 1 | normal 0 | Normal
5 tahuh 28 L Perawat 2 | Normal 0 | normal 0 | Normal
5 tahun 29 p Perawat 0 | Normal 3 | normal 0 | Normal
13 tahun 35 L Bidan 0 | Normal 0 | normal 0 | Normal
13 tahun 11 ) 31 Tenaga tgknis 3 | Normal 1 | normal 3 | Normal
bulan tahun P kefarmasian
0 27 p Bidan 0 | Normal 0 | normal 0 | Normal
2 Tahun 22 L Cleaning Service 8 | ringan 11 | normal 6 | Normal
10 thn 38 p ASN 0 | normal 2 | normal 0 | Normal
4 tahun 50 L Penjaga malam 5 | normal 10 | normal 7 | Normal
5 THN 30 L Kebersihan 1 | normal 0 | normal 1 | Normal
2 thn 27 p Bidan 16 | parah 19 | sedang 19 | sedang
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Tabel 3 Kecemasan Karyawan Puskesmas Cimahi

No. Usia kelamin—masakerja—  Tingkat Kecemasan profesi

1. ta%?m L 1 tahun 11 bulan ringan Reka medis

2 taﬁ?m P 4 tahun ringan Bidan

3 taﬁin L 2 tahun ringan Cleaning servis

4. 26 .
tahun p 8 bulan Sangat parah Perekam medis

> t aﬁ?m p 2 tahun parah bidan

Tabel 4. Hasil analisa statistik Depresi

No. Usia kelamin Masa kerja Tingkat Kecemasan profesi

L ta%?m 2 tahun parah bidan

2. 26 .
tahun p 8 bulan Sangat parah Perekam medis

Tabel 5. Hasil analisa Stres

No. Usia kelamin Masa kerja Tingkat Kecemasan profesi

1. ta%?m D 2 tahun sedang bidan

2. 26 .
tahun p 8 bulan Sangat parah Perekam medis

PEMBAHASAN itu kepuasan kerja juga meningkat. Kepuasan

Data pada tebel perlu diinterpretasi dan
dilakukan pembahsan dengan membadingkan
hasil penelitian dengan landasan teori dan
artikel lain yang sejenis. Setiap pembahasan
yang mensitasi artikel orang lain harus
menulis .

Karyawan yang masa kerjanya tergolong
baru, mengalami tingkat depresi, kecemasan,
dan stres yang dengan tingkat keparahan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan
yang masa kerjanya sudah cukup lama. Masa
kerja atau pengalaman kerja yang dimiliki
karyawan merupakan gambaran dari kepuasan
kerja  karyawan.  Semakin  banyaknya
pengalaman  dan  kemampuan dalam
melakukan pekerjaan yang ditekuni,maka saat

kerja dapat dilihat dari rendahnya tingkat
depresi, kecemasan, dan stres pada karyawan.
Apabila karyawan mengalami gangguan depresi,
kecemasan, dan stres pada kategori yang cukup
beratmaka akan menyebabkan tingkat kepuasan
kerja menurun
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KESIMPUILAN

Masa kerja atau pengalaman kerja yang
dimiliki karyawan merupakan gambaran dari
kepuasan kerja karyawan. Semakin banyaknya
pengalaman dan kemampuan dalam melakukan
pekerjaan yang ditekuni, maka saat itu kepuasan
kerja juga meningkat. Kepuasan kerja dapat
dilihat dari rendahnya tingkat depresi,
kecemasan, dan stres pada karyawan. Apabila
karyawan mengalami  gangguan  depresi,
kecemasan, dan stres pada kategoriyang cukup
berat maka akan menyebabkan tingkat kepuasan
kerja menurun.
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